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RINGKASAN 

 SALSABILA NATTAYA. Pengaruh Induksi Mutasi Kimia Ethyl Methane 

Sulfonate (EMS) dan Varietas Padi Lokal Kalimantan Selatan terhadap Mutu Fisiologis, 

dibimbing oleh Gusti Rusmayadi. 

 Penelitian bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi dosis Ethyl Methane Sulfonate 

(EMS) terbaik terhadap mutasi padi tiga varietas lokal Kalimantan Selatan yaitu Siam Lani, 

Siam Kupang, dan Siam Barambai, selain itu untuk mengetahui interaksi kedua faktor antara 

varietas dan konsentrasi, serta pengaruh tunggal dari pengaruh varietas dan konsentrasi pada 

viabilitas benih padi. Penelitian dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Jurusan 

Agronomi, dilaksanakan pada bulan September – Desember 2025. 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 2 Faktor, 

yaitu faktor pertama varietas (V), yang terdiri dari 3 taraf dan faktor konsentrasi (K) yang 

terdiri dari 6 taraf. Sehingga terdapat 18 kombinasi perlakuan yang akan diulang sebanyak 

3 kali. Setiap satuan percobaan terdiri dari 3 sub unit pengamatan dan setiap sub unit 

pengamatan terdiri dari 50 butir benih. Variabel pengamatan pada penelitian ini adalah 

kecepatan tumbuh (KcT), keserempakkan tumbuh (KsT), kecambah abnormal, kecambah 

mati, panjang akar, panjang plumula, dan daya berkecambah (DB). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor varietas (V) berpengaruh nyata terhadap 

variabel pengamatan kecepatan tumbuh (KcT), keserempakkan tumbuh (KsT), dan panjang 

akar. Sedangkan pada faktor kedua yaitu konsentrasi (K) EMS berpengaruh sangat nyata 

pada semua peubahnya, serta hanya pada variabel kecambah mati dan panjang akar yang 

terdapat interaksi. Hal ini didasarkan pada uji Analysis of Variance (ANOVA) dengan taraf 

signifikan 5% yang menunjukkan pengaruh nyata pada variabel pengamatan kecepatan 

tumbuh (KcT), keserempakkan tumbuh (KsT), dan panjang akar dengan hasil 0,01 > p value 

< 0,05. Sedangkan pada faktor konsentrasi menunjukkan pengaruh sangat nyata pada taraf 

signifikan 5% dan 1% dengan hasil p value < 0,05 dan 0,01 terhadap semua variabel 

pengamatan yaitu kecepatan tumbuh, keserempakkan tumbuh, kecambah abnormal, panjang 

plumula, panjang akar, dan daya berkecambah, kecuali kecambah mati  dan panjang akar 

yang menunjukkan adanya pengaruh interaksi.  

Varietas Siam Lani (v1) dan Siam Barambai (v3) menunjukkan rerata tertinggi 

dibanding Siam Kupang di semua peubahnya. Perbedaan ini terjadi karena walaupun dari 

kelompok yang sama namun kemampuan adaptasi benih berbeda sesuai lingkungan asalnya. 

Hasil data penelitian terkait konsentrasi EMS yaitu pada 0% dan 0,25%, benih masih mampu 

mempertahankan viabilitas benih yang ditunjukkan oleh tingginya nilai kecepatan tumbuh, 

keserempakkan tumbuh, panjang plumula, panjang akar, dan daya berkecambah, sehingga 

peningkatan konsentrasi EMS pada 0,75%–1,25% menyebabkan penurunan seluruh 

parameter pertumbuhan serta peningkatan persentase kecambah mati. Berdasarkan seluruh 

parameter viabilitas benih yang diamati, konsentrasi EMS 0,5%, benih masih menunjukkan 

daya berkecambah (45,56%) namun sudah mulai menunjukkan peningkatan persentase 

kecambah abnormal (14,67%). Munculnya kecambah abnormal ini merupakan indikator 

visual awal bahwa telah terjadi perubahan genetik pada sel-sel meristem yang dapat 

diwariskan pada generasi berikutnya.  
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